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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Salingka Kato adalah sebuah penciptaan karya seni musik nusantara 

yang terinspirasi dari fenomena sistem adat di Jorong Pabalutan Kanagarian 

Rambatan yang mengandung nilai-nilai dan konsep sendiri dalam 

pemahaman adaik salingka koto. Pemilihan judul ini berhubungan dengan 

konteks dan pertimbangan bentuk garap karya secara keseluruhan. Sistem 

adat yang terdapat pada masyarakat Jorong Pabalutan Kanagarian Rambatan 

ini yang kemudian menjadi sumber penciptaan karya. Konteks yang didapat 

dari penelitian diantaranya; regenerasi, otonomi dan sinkronisasi.  

Penafsiran tiga konteks tersebut menggunakan Pendekatan garap Re-

Interpretasi dalam perwujudan karya Salingka Kato. Pengkarya 

menganalogikannya ke dalam garapan musik dengan pertimbangan modal 

musikal maupun bentuk garap. Bagian pertama menafsir kesepakatan yang 

berkembang atas tuntutan regenerasi. Bagian kedua adalah menafsir proses 

sosialisasi yang penuh dengan dialog memakai prinsip dialektik. Pada bagian 

ketiga, sinkronisasi sebagai bentuk tafsir dari perbedaaan otonomi bisa 

diterima oleh masyarakat lainnya. 
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B. Saran 

Perbedaan tidak selalu musti menjadi suatu hal yang harus 

diperdebatkan, tetapi dapat dipahami dan diselesaikan secara Dalam 

mencapai sebuah kesepakatan itu tentunya akan menghadapi berbagai 

macam rintangan yang harus dilalui secara bersama. Sikap toleransi terhadap 

sesama sangat diperlukan dalam hal bermusyawarah untuk mencapai 

mufakat. Berbicara mengenai sejarah alangkah baiknya dapat dituliskan 

sehingga generasi selanjutnya mempunyai pegangan terhadap sistem yang 

berbeda tersebut, sehingga tidak menimbulkan keraguan maupun menjadi 

tanda tanya esoknya.  
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